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Abstrak

Kanker payudara menyebabkan kematian tertinggi pada perempuan secara global
yang dipengaruhi rendahnya kesadaran dan pemahaman mengenai deteksi dini.
SADARI sebagai metode pemeriksaan mandiri yang sederhana dapat diterapkan sejak
remaja sebagai langkah awal pencegahan. Penelitian mengkaji hubungan tingkat
pengetahuan dan gaya hidup dengan perilaku SADARI pada siswi kelas X SMAN 2
Ngawi menggunakan desain observasional analitik cross sectional. Dari total 267
populasi, sampel dipilih melalui kuota sampling sebanyak 108 responden. Data
diperoleh melalui kuesioner tervalidasi dan dianalisis secara univariat serta bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Mayoritas responden
berusia 16 tahun (55,7%), berpengetahuan baik (75%), bergaya hidup sehat (61,1%)),
dan memiliki perilaku SADARI baik (72,2%). Hasil uji menunjukkan hubungan
signifikan antara pengetahuan dan perilaku SADARI (p = 0,000), serta antara gaya
hidup dan perilaku SADARI (p = 0,000). Temuan menegaskan urgensi penguatan
edukasi kesehatan berkelanjutan guna membentuk kebiasaan deteksi dini sejak usia
remaja.

Kata Kunci: Pengetahuan, Gaya Hidup, Perilaku SADARI, Kanker Payudara,
Remaja Putri.
Abstract

Breast cancer remains one of the leading causes of death among women globally that
largely influenced by low awareness and understanding of early detection. Breast
Self-Examination (BSE) as a simple self-screening method can be introduced during
adolescence as an initial preventive measure. This study examined the relationship
between knowledge level and lifestyle factors with BSE behavior among tenth-grade
female students at SMAN 2 Ngawi using an analytic observational cross-sectional
design. From a total population of 267 students, the sample was selected through a
sampling quota of 108 respondents. Data were collected using validated
questionnaires and analyzed through univariate and bivariate methods using the Chi-
Square test at a 95% confidence level. Most respondents were 16 years old (55.7%),
had good knowledge (75%), practiced a healthy lifestyle (61.1%), and demonstrated
good BSE behavior (72.2%). Statistical analysis revealed significant associations
between knowledge and BSE behavior (p = 0.000) and between lifestyle and BSE
behavior (p = 0.000). These findings highlight the importance of continuous health
education to promote early detection practices from adolescence..

Keywords: Knowledge, Lifestyle, Breast Self-Examination, Breast Cancer,
Female Adolescents.



1

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan sel ganas yang berkembang dalam jaringan
payudara dibagian kelenjar atau jaringan pendukung seperti lemak, pembuluh darah,
dan saraf (Dwi et al., 2019). Kanker payudara adalah penyakit tidak menular yang
dialami wanita usia produktif, dan peningkatan kasusnya berkaitan dengan rendahnya
pelaksanaan deteksi dini (Alita et al., 2020). Kanker payudara atau Carcinoma
Mammae adalah pertumbuhan ganas pada jaringan payudara, termasuk kelenjar susu,
saluran kelenjar, atau jaringan penunjang, sehingga berpotensi menyebar ke organ lain
melalui proses metastasis (Iqgmy., et al 2021).

Kanker payudara menyebabkan kematian pada wanita penderita kanker.
Makanan tinggi lemak, obesitas, merokok serta stress dalam kehidupan modern
menjadi faktor risiko yang membuat kanker payudara semakin memburuk.
Berdasarkan WHOterdapat 2,3 juta wanita didiagnosa kanker payudara pada 2022,
dengan jumlah kematian 670.000 diseluruh dunia (Who, 2022). Kanker payudara
adalah jenis kanker paling banyak menyebabkan kematian utama karena kanker di
Indonesia (Kemenkes RI, 2022). Pada 2024, perempuan berusia 30-50 tahun di
Provinsi Jawa Timur yang telah menjalani deteksi dini kanker payudara tercatat
sebanyak 2.995.992 orang atau setara dengan 46,1% dari total wanita usia subur di
kelompok usia tersebut. Dari pemeriksaan tersebut, ditemukan benjolan pada 6.638
orang (0,2%) (Dinas Kesehatan Kabupaten Ngawi, 2024).

Pengetahuan berperan penting dalam membentuk perubahan perilaku seseorang
terhadap masalah yang dihadapi; semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin baik
penerimaan dan penerapan perilaku yang tepat. Tingginya angka kanker payudara turut
dipengaruhi oleh kurangnya wawasan serta rendahnya kesadaran wanita untuk
melakukan deteksi dini. Upaya deteksi dini sebaiknya dimulai sejak remaja karena
pada fase ini rasa ingin tahu cenderung tinggi sehingga pemberian informasi menjadi
lebih efektif. Pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan payudara sendiri terbukti
sebagai metode yang efektif guna memperkuat pengetahuan serta sikap terkait praktik
tersebut (Rini M., et al, 2021).

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) sebagai metode skrining guna
mengetahui secara dini kemungkinan adanya kanker payudara, termasuk munculnya

benjolan abnormal. Upaya pengendalian melalui pencegahan dan deteksi dini perlu



diperkuat di tingkat nasional karena kanker payudara pada posisi kedua yang
menyebabkan kematian karena kanker wanita di Indonesia (Harahap W A.,et al 2018).
Pelaksanaan SADARI dianjurkan sejak remaja putri memasuki masa pubertas, yaitu
terdapat perubahan fisik dan perkembangan seksual sekunder berupa pembesaran
payudara pada kisaran usia 12—13 tahun (Aeni N ., et al 2018). SADARI dikenal
sebagai cara yang sederhana, cepat, ekonomis, dan mudah diterapkan dalam
melakukan detensi kanker payudara secara dini.

Deteksi dini kanker payudara sangat bergantung pada tingkat pemahaman dan
kesadaran masyarakat pada gejala serta tanda awalnya, sehingga penderita segera
memperoleh penanganan di fasilitas kesehatan. Minimnya pengetahuan mengenai
indikasi terbukti berkorelasi signifikan dengan tingginya kasus yang baru
teridentifikasi pada stadium lanjutan diawal pemeriksaan oleh tenaga medis (Rennie T
W., et al, 2020). Penerapan SADARI secara konsisten disertai kesadaran optimal
tentang kanker payudara berperan krusial untuk menemukan kelainan sejak tahap awal
dan meningkatkan peluang kelangsungan hidup serta luaran kesehatan yang lebih
optimal. Kebiasaan pemeriksaan rutin memungkinkan wanita memahami karakteristik
normal payudara, sehingga perubahan kecil dapat dikenali lebih cepat (Rahman S A.,
et al, 2019).

Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara dengan guru bimbingan
konseling maupun petugas kesehatan sekolah menunjukkan mayoritas remaja putri
masih minim pemahaman urgensi deteksi dini kanker payudara serta belum terbiasa
melaksanakan SADARI secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
dilakukan penelitian guna identifikasi faktor memengaruhi perilaku SADARI pada
remaja.

2 METODE

Penelitian kuantitatif observasional analitik dilaksanakan berpendekatan cross-
sectional. Fokus analitik diarahkan guna membuktikan hubungan antara tingkat
pengetahuan dan faktor gaya hidup sebagai variabel independent dengan perilaku
SADARI (Periksa Payudara Sendiri) sebagai variabel dependen pada remaja putri.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Februari 2026 di SMAN 2
Ngawi.

Terdapat 267 siswi kelas X menjadi populasi penelitian. Penentuan sampel



melalui teknik kuota sampling serta perhitungannya dengan rumus Lemeshow pada
tingkat kepercayaan 95% dan presisi 5%, sehingga diperoleh 108 responden sesuai
kriteria inklusi mencakup siswi aktif kelas X berusia 15-17 tahun yang bersedia
berpartisipasi, sedangkan eksklusi meliputi ketidakhadiran saat pengambilan data,
pengisian kuesioner yang tidak lengkap, atau riwayat penyakit payudara. Pengumpulan
data dikumpulkan melalui kuesioner Google Form untuk diuji validitas serta
reliabilitasnya, dan dianalisa secara univariat guna membuktikan distribusi frekuensi
serta presentase setiap variabel. Analisis bivariat dengan uji Chi-Square dengan 95%
tingkat kepercayaan guan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan serta faktor gaya
hidup pada perilaku SADARI.
3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Univariat

Mayoritas memiliki usia 16 tahun yaitu sebanyak 60 orang (55.7%). Sementara
itu terdapat remaja putri 15 tahun yaitu 44 orang (40.7%) dan 17 tahun yaitu 4
orang (4.7%). Ditinjau dari tingkat pengetahuan siswi remaja memiliki
pengetahuan baik sebesar 81 orang (75%) menjawab pertanyaan benar. Sementara
itu pada tingkat Faktor Gaya Hidup siswi remaja memiliki gaya hidup baik
sebanyak 66 orang (61.1%). Sedangkan siswi remaja yang memiliki tingkat
perilaku SADARI baik sebanyak 78 orang (72.2%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Siswi Remaja di SMAN 2 Ngawi

(n=108)
Ketegori Frekuensi Presentase
n Y%
Usia
15 Tahun 44 40.7
16 Tahun 60 55.7
17 Tahun 4 3.7
Pengetahuan
Baik 81 75
Cukup 16 14.8
Kurang 11 10.2
Faktor Gaya Hidup
Baik 66 61.1
Buruk 42 38.9

Perilaku SADARI
Baik 78 72.2



Buruk

30

27.8

3.2 Analisis Bivariat

Hasil uji Chi-Square membuktikan hubungan signifikan tingkat pengetahuan

dan perilaku SADARI (p = 0,000). Siswi dengan pengetahuan baik mayoritas

menunjukkan perilaku SADARI yang baik, yaitu 73 orang (58,5%). Sebaliknya,

pengetahuan yang kurang cenderung diikuti perilaku SADARI yang buruk

sebanyak 10 orang (3,1%), sedangkan 12 orang (4,4%) memiliki tingkat

pengetahuan yang cukup.

Adapun uji Chi-Square variabel Faktor Gaya Hidup dengan Perilaku SADARI

membuktikan hubungan signifikan dengan nilai p = 0,000. Hasil membuktikan

siswi yang memiliki Gaya Hidup sehat sebanyak 65 orang (47.7%) melakukan

SADARI secara rutin. Sebaliknya siswi yang tidak menerapkan Gaya Hidup Sehat

sebanyak 13 orang (30.3%) tidak melakukan SADARI secara rutin.

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Variabel Pengetahuan, Faktor Gaya Hidup, dan
Perilaku SADARI Kanker Payudara Pada Remaja Putri di SMAN 2 Ngawi (n = 108)

Perilaku SADARI Nilai p
Variabel Kurang Baik TOTAL
n Y% n Y% n Y%
Pengetahuan
Kurang 10 3.1 1 7.9 11 100 0,000
Cukup 12 44 4 11.6 16 100
Baik 8§ 225 73 585 81 100
Faktor Gaya
Hidup
GayaHidup 29 11.7 13 303 42 100 0,000
Kurang
Gaya Hidup 1 184 65 477 66 100
Baik

3.3 Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku SADARI (Periksa Payudara Sendiri) Kanker

Payudara pada Remaja Putri di SMAN 2 Ngawi

Hasil penelitian menunjukkan hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku SADARI

pada remaja putri di SMAN 2 Ngawi dengan nilai p = 0,000. Hasil menegaskan

pengetahuan berperan penting dan peningkatan pengetahuan belum cukup dalam

membentuk perilaku SADARI yang optimal.

Tingkat pengetahuan remaja putri mengenai SADARI terbagi menjadi kurang, cukup,

dan baik. Dari total 108 responden, mayoritas berada tingkat pengetahuan baik, yaitu 73



orang (58.5%), maka mayoritas responden mempunyai pemahaman optimal mengenai
SADARI. Kemudian untuk persentase terendah terdapat pada kelompok pengetahuan baik
dengan perilaku SADARI kurang (3.1%). Hal tersebut membuktikan siswi dengan
pengetahuan optimal sejalan dengan perilaku SADARI secara rutin. Masih terdapat 36
responden yang belum memahami tahap pemeriksaan payudara sendiri, selain itu terdapat
31 responden yang belum menyetahui apa yang dimaksud tentang kanker payudara, dan
terdapat 29 responden belum mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi seseorang

terkena kankerpayudara.

3.4 Hubungan Faktor Gaya Hidup Dengan Perilaku SADARI (Periksa Payudara Sendiri)
Kanker Payudara Pada Remaja Putri Di SMAN 2 Ngawi

Berdasarkan tabel faktor gaya hidup pada perilaku SADARI remaja putri dengan
mayoritas responden bergaya hidup sehat, yaitu sebanyak 66 orang, sedangkan
responden dengan gaya hidup tidak sehat berjumlah 42 orang. Persentase paling
tinggi dalam tabel tersebut terdapat pada responden dengan gaya hidup sehat yang
memiliki perilaku SADARI baik, yaitu sebesar 65 orang (47.7%). Hal ini
menunjukkan bahwa gaya hidup sehat cenderung berkaitan dengan tingginya
praktik SADARI pada remaja putri.

Analisis menunjukkan hubungan signifikan faktor gaya hidup dan perilaku
SADARI (p = 0,000; p < 0,05). Responden bergaya hidup sehat cenderung
memiliki perilaku SADARI yang optimal daripada yang bergaya hidup tidak sehat,
dimana ditunjukkan melalui proporsi perilaku SADARI unggul pada kelompok
bergaya hidup sehat.

4 PENUTUP
1. Tingkat pengetahuan SADARI sebagai deteksi dini pada kanker payudara remaja
putri dari 108 responden memiliki pengetahuan baik sebesar 73 (58,5%)
2. Pengetahuan berhubungan dengan perilaku SADARI (Periksa Payudara Sendiri)
kanker payudaa dengan nilai (p value = 0,000)
3. Faktor gaya hidup berhubungan dengan perilaku SADARI (Periksa Payudara
Sendiri) kanker payudara dengan nilai (p value = 0,000)
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